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Biar Semangat Bangun Shubuh

Khutbah Pertama
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Amma ba’du ...
Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Bangun Shalat Shubuh itu Penting

Pertama: Menjaga shalat Shubuh dapat jaminan masuk
surga

Dari Abu Musa radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
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“Barangsiapa yang mengerjakan shalat bardain (yaitu shalat Shubuh dan Ashar) maka dia
akan masuk surga.” (HR. Bukhari, no. 574 dan Muslim, no. 635)

Kedua: Menjaga shalat Shubuh dapat jaminan masuk
surga

Dari ‘Umaroh bin Ruwaibah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Tidaklah akan masuk neraka orang yang melaksanakan shalat sebelum terbitnya matahari

(vaitu shalat Shubuh) dan shalat sebelum tenggelamnya matahari (yaitu shalat Ashar).” (HR.
Muslim, no. 634).

Ketiga: Yang menjaga shalat Shubuh akan mendapatkan
jaminan Allah

Dari Jundab bin ‘Abdillah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa yang shalat Shubuh, maka ia berada dalam jaminan Allah. Oleh karena itu,
janganlah menyakiti orang yang shalat Shubuh tanpa jalan yang benar. Jika tidak, Allah akan
menyiksanya dengan menelungkupkannya di atas wajahnya dalam neraka jahannam.” (HR.
Muslim, no. 657)

Keempat: Shalat Shubuh disaksikan oleh para malaikat
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“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan (dirikanlah pula

shalat) Shubuh. Sesungguhnya shalat Shubuh itu disaksikan (oleh malaikat).” (QS. Al-Isra’: 78)
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Malaikat malam dan malaikat siang berkumpul pada shalat Shubuh.” Abu Hurairah berkata,
‘Bacalah ketika itu sesukamu karena Allah Ta’ala berfirman (yang artinya), ‘Lakukanlah shalat
Shubuh karena sesungguhnya shalat Shubuh itu disaksikan (oleh malaikat)’” (HR. Bukhari, no.
4717 dan Muslim, no. 649)

Imam Al-Qurthubi rahimahullah dalam Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an tentang ayat di atas
menyatakan, “Shalat Shubuh dalam surah Al-Isra’ ayat 78 disebutkan dengan ‘Qur’anal Fajri’
(shalat lainnya dalam ayat yang sama tidak disebutkan demikian, pen.) karena Al-Qur’an itu
paling lama didengar dalam shalat Shubuh, yaitu begitu lamanya Al-Qur’an dibaca saat itu.”

Kelima: Shalat Shubuh itu berat bagi orang-orang munafik

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda,
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“Tidak ada shalat yang lebih berat bagi orang munafik selain dari shalat Shubuh dan shalat
Isya. Seandainya mereka tahu keutamaan yang ada pada kedua shalat tersebut, tentu mereka
akan mendatanginya walau sambil merangkak.” (HR. Bukhari, no. 657)

Ibnu Hajar rahimahullah mengatakan bahwa semua shalat itu berat bagi orang munafik
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah,
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“Dan mereka tidak mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas.” (QS. At-Taubah:
54). Akan tetapi, shalat Isya dan shalat Shubuh lebih berat bagi orang munafik karena rasa
malas yang menyebabkan enggan melakukannya. Karena shalat Isya adalah waktu di mana

orang-orang beristirahat, sedangkan waktu Shubuh adalah waktu nikmatnya tidur. (Fath Al-
Bari, 2:141)

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Lalu Bagaimana Kiat Bangun Shubuh?

Pertama: Tidur di awal malam dan tidak begadang kecuali saat butuh. Diriwayatkan dari Abu
Barzah radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata, “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
membenci tidur sebelum shalat Isya dan bincang-bincang setelahnya.” (HR. Bukhari, no. 568)
‘Umar bin Al-Khatthab sampai-sampai pernah memukul orang yang begadang setelah shalat
Isya, beliau mengatakan, “Apakah kalian sekarang begadang di awal malam, nanti di akhir
malam tertidur lelap?!” (Syarh Al-Bukhari, 3:278).

Kedua: Menjaga adab Islami sebelum tidur, seperti berwudhu; membaca ayat kursi;
membaca tiga surat (Al-lkhlas, Al-Falag, dan An-Naas) lalu mengusapkan pada anggota badan
yang bisa dijangkau (dilakukan seperti itu tiga kali); dan membaca doa sebelum tidur seperti
“BISMIKA ALLOOHUMMA AMUUTU WA AHYAA” (Ya Allah, dengan menyebut nama-Mu, aku
hidup dan dengan menyebut nama-Mu, aku mati) seperti diajarkan dalam riwayat Bukhari.

Ketiga: Menggunakan alat-alat pengingat seperti pada jam tangan atau pada handphone.
Sebagaimana untuk pengingat waktu Shubuh ada ayam jantan. Makanya Rasul shallallahu
‘alaihi wa sallam menyatakan, “Janganlah kalian mencaci ayam jantan karena ayam jantan
itu biasa membangunkan untuk shalat.” (HR. Abu Daud, no. 5101, dengan sanad yang shahih,
dari hadits Zaid bin Khalid Al-Juhani radhiyallahu ‘anhu)

Demikian khutbah pertama ini.
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Khutbah Kedua
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Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Khusus Laki-Laki, Ayo Tunaikan Shalat Berjamaah di
Masijid

Dari Buraidah radhiyallahu ‘anhu, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda,
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“Berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan di dalam kegelapan menuju

masjid-masjid, bahwa ia akan mendapatkan cahaya sempurna pada hari kiamat.” (HR. Abu
Daud, no. 561; Tirmidzi, no. 223. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa hadits ini shahih)

Dari ‘Utsman bin ‘Affan radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam bersabda,

@ s < < - . - . - _
o s Al G B 0SS BIR G 2lia g

i O a3 A sl

“Siapa yang menghadiri shalat Isya berjamaah, maka baginya shalat separuh malam. Dan
barangsiapa yang melaksanakan shalat Isya dan Shubuh berjamaah, maka baginya seperti
shalat semalaman.” (HR. Tirmidzi, no. 221 ia mengatakan hadits ini hasan shahih)

Marilah khutbah kali ini menjadi koreksi bagi kita untuk selalu mengoreksi ketakwaan kita

kepada Allah.
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